
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan-
kesimpulan berikut.

1. Dalam proses mengonstruksi model matematis untuk persediaan barang dengan quantity disco-
unt tertentu yang mempertimbangkan emisi karbon, perlu diformulasikan suatu fungsi biaya
total yang dinyatakan dalam parameter-parameter yang ada, di mana parameter-parameter
tersebut disesuaikan dengan jenis diskon yang diberikan. Dengan penambahan kendala ka-
pasitas gudang dan modal maka parameter tersebut menjadi pertimbangan tambahan untuk
menentukan kuantitas barang yang perlu dipesan agar biaya total pemesanan minimum.

2. Berdasarkan penggunaan syarat kestasioneran, di mana turunan pertama dari fungsi biaya
total untuk model EOQ dengan jenis diskon yang diberikan terhadap variabel kuantitas
barang yang bernilai nol, maka diperoleh calon nilai optimal dari kuantitas barang untuk
masing-masing pemecahan harga. Langkah selanjutnya, dengan uji turunan kedua fungsi,
diperiksa nilai turunan kedua dari fungsi. Diperoleh nilai turunan kedua dari fungsi bernilai
positif, sehingga mendukung kesimpulan bahwa calon nilai optimal dari kuantitas barang
akan meminimumkan biaya total.

3. Sensitivitas biaya total (TCQi) dalam kedua kasus diskon (all-unit dan incremental), cukup
besar terhadap perubahan variabel persentase biaya penyimpanan per satuan waktu, serta
terhadap perubahan biaya produksi emisi karbon dari kendaraan. Di lain pihak, sensitivitas
total besar emisi karbon (TEQi) dalam kedua kasus diskon (all-unit dan incremental), cukup
besar terhadap perubahan variabel biaya produksi emisi karbon dari kendaraan, serta terhadap
perubahan nilai jarak tempuh dari pemasok.

6.2 Saran

Model-model persediaan EOQ yang dibahas pada skripsi ini merupakan model-model persediaan
single item dengan sifat deterministik dengan quantity discount yang mempertimbangkan emisi
karbon, dengan penambahan batasan kapasitas gudang dan kendala modal. Dalam penelitian
yang telah saya lakukan terdapat salah satu kelemahan dari model yang saya kembangkan yang
dapat menjadi suatu kemungkinan untuk pengembangan model lebih lanjut, yaitu terkait biaya
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penyimpanan per unit barang untuk satu waktu yang direncanakan (H) yang proporsional dengan
harga per unit barang pada rentang kuantitas ke-i sesuai aturan pemecahan harga (Pi) yang
mengalami diskon [5, hlm. 45]. Pada penelitian berikutnya, dapat dipertibangkan H yang tidak
dipengaruhi oleh Pi yang terkena diskon, karena pada kenyataanya belum tentu H akan ikut
berkurang karena harga diskon yang diberikan terhadap Pi. Untuk penelitian selanjutnya, model-
model tersebut dapat dimodifikasi pula dengan cara mengubah jenis barang menjadi multi-item
seperti yang telah dikaji oleh Djunaidi dan Kusrini [14, 15], atau dengan menentukan waktu
pemesanan yang optimal antar interval seperti yang telah dikaji oleh Koswara dan Lesmono [16],
karena selain kuantitas barang yang optimal, waktu pemesanan barang yang optimal mempengaruhi
biaya total. Selain itu, dapat juga dikembangkan model dengan sifat probabilistik yang dikaji
oleh Silitonga, Kristiana, dan Parley [17] untuk menggambarkan keadaan dalam dunia nyata
di mana terdapat ketidakpastian dalam tingkat permintaan suatu barang yang tentunya tetap
mempertimbangkan emisi karbon.
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